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SAMBUTAN

Patah tumbuh, hilang berganti. Demikianlah gambaran tentang kesinambungan dan perubahan 
sosial. Sebuah peristiwa demi peristiwa akan terus terjadi sepanjang zaman, dan dari rangkaian 
peristiwa yang berterusan itu – cepat atau lambat, namun pasti – akan terjadi perubahan sosial. 
Bagi para penganut pandangan filsafat optimisme dan progresivisme, tentu saja, perubahan sosial 
itu akan menuju ke arah yang lebih baik dan maju. Kemajuan pula bisa diukur dari perubahan yang 
berarti, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Jurnal SOSIOHUMANIKA adalah sebuah fakta sosial yang mengalami fenomena “patah 
tumbuh dan hilang berganti” tersebut. Ianya menggambarkan adanya kesinambungan dan 
perubahan sekaligus. Dilihat dari segi para pengelola, misalnya, jurnal yang pertama kali terbit pada 
tanggal 20 Mei 2008 ini – dalam rangka menyambut Hari Kebangkitan Nasional di Indonesia – jelas 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu, tetapi tetap eksis keberadaan dan peranannya hingga sekarang. 
Lembaga FPIPS UPI (Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia) di Bandung 

bekerjasama dengan SSS UMS (Sekolah Sains Sosial, Universiti Malaysia Sabah) di Kota Kinabalu, Malaysia, sangat 
berjasa dalam membidani lahirnya jurnal SOSIOHUMANIKA ini hingga tahun 2010. Dari tahun 2010, jurnal 
SOSIOHUMANIKA dikelola oleh para Dosen dari PPs UNIPA (Program Pascasarjana, Universitas PGRI [Persatuan 
Guru Republik Indonesia] Adibuana) di Surabaya, Jawa Timur, bekerjasama dengan LPPM UNHAS (Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat, Universitas Hasanuddin) di Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia, hingga tahun 2015.

Memasuki tahun 2016, jurnal SOSIOHUMANIKA kembali lagi dikelola oleh para Dosen dari UPI di Bandung. Tapi 
karena satu dan lain hal, mulai tahun 2017, jurnal SOSIOHUMANIKA dikelola dan diterbitkan oleh Minda Masagi Press, 
sebuah badan penerbitan milik ASPENSI (Asosiasi Sarjana Pendidikan Sejarah Indonesia) di Bandung, hingga sekarang. 
Para Pengurus ASPENSI menyatakan bahwa ada atau tidak ada kerjasama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun 
di luar negeri, jurnal SOSIOHUMANIKA ini harus tetap terbit dan menunjukan peranannya dalam mengembangkan 
disiplin Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial dan Kemanusiaan. 

Melihat fenomena kesinambungan dan perubahan yang dialami oleh jurnal SOSIOHUMANIKA, ianya menunjukan 
bahwa posisi dan peranan para pengelola jurnal sangat sentral dan signifikan. Lembaga-lembaga lain yang telah bekerjasama 
dengan pihak Minda Masagi Press milik ASPENSI di Bandung hanya berperan sebagai pendukung, khususnya dalam 
menyumbang artikel ilmiah dan menyediakan dana penerbitan. Sedangkan para pengelola tetap memposisikan dirinya 
sebagai ORIGINAL (Orang-orang Gila Jurnal), dalam pengertian memiliki komitmen yang tinggi, semangat, tekun, teliti, 
kerja keras, dan mampu membangun jejaring yang luas untuk mendapatkan artikel-artikel yang berkualitas, baik hasil 
penelitian maupun gagasan-gagasan yang cerdas dan mencerahkan.

Sebagaimana kita maklum bahwa salah satu kendala utama dalam mengelola jurnal ilmiah adalah ketiadaan atau kurangnya 
artikel-artikel yang datang dari berbagai lembaga dan bahkan negara. Jurnal ilmiah yang hanya menerbitkan artikel-artikel 
dari lembaga atau negara yang sama, jelas tidak akan diiktiraf (diakui) sebagai jurnal yang bertaraf “nasional”. Ianya hanya 
akan dilabel sebagai jurnal ilmiah yang bersifat “lokal” saja, dengan kontribusi keilmuan yang juga biasanya dicap rendah 
dan parsial. Bagi jurnal SOSIOHUMANIKA, sejak awal penerbitan hingga sekarang, alhamdulillah selalu dipenuhi oleh 
artikel-artikel yang datang dari berbagai lembaga dan negara. Ini adalah satu bukti bahwa SOSIOHUMANIKA bukan 
hanya diiktiraf sebagai jurnal nasional, dengan sertifikat akreditasi dari Ditjendikti Kemendikbud RI (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) dari tahun 2013 hingga 2018, tapi juga 
ada pengakuan dari sesetengah pihak bahwa SOSIOHUMANIKA adalah jurnal yang bertaraf regional Asia Tenggara.

Sebagaimana ditunjukkan dalam edisi Mei 2017 ini, jurnal SOSIOHUMANIKA memuat artikel-artikel dari berbagai 
lembaga dan negara. Para penulis Indonesia yang datang dari berbagai lembaga mewacanakan hasil-hasil penelitian dan 
pemikiran mereka tentang: gerakan buruh; pendidikan karakter; pengembangan seni tradisi; aktualisasi sikap keagamaan; 
perihal bermain peran; nilai kearifan lokal; dan makanan tahu Sumedang. Manakala penulis dari luar Indonesia datang dari 
negara Filipina, yang menyajikan hasil-hasil penelitian dan pemikiran tentang kompetensi kewarganegaraan; dan kualitas 
pendidikan guru.

Kerap dikatakan bahwa kemajuan sebuah bangsa tidak boleh dinilai menurut ukuran kemajuan bangsa itu sendiri. 
Tetapi harus diukur dan dibandingkan dengan kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Di sinilah 
pentingnya studi komparasi untuk melihat persamaan dan perbedaan sekaligus, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Dalam konteks ini, saya kira, jurnal SOSIOHUMANIKA sudah menyediakan wadah bagi usaha reflektif dan komparatif 
bangsa Indonesia untuk mengukur dirinya apakah sudah mengalami kemajuan bila dibandingkan dengan bangsa-bangsa 
lainnya di dunia.   

Selamat membaca artikel-artikel dalam jurnal SOSIOHUMANIKA, edisi Mei 2017 ini. Walaupun terbit agak terlambat, 
tapi itu lebih baik dan tetap bermakna, daripada tidak sama sekali. Semoga ada manfaatnya.
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